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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

     Berdasarkan masalah penelitian, jenis penelitian yang tepat untuk 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 

dengan dasar filsafat postpositivisme. Biasanya digunakan untuk meneliti 

objek yang sifatnya alamiah. (Sugiyono, 2013 : 9) 

Peneliti memilih untuk menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif agar nantinya pendekatan inilah yang akan memandu 

peneliti dalam mengeksplorasi situasi yang akan diteliti secara luas dan 

mendalam.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan triangulasi, yaitu menggabungkan beberapa sumber 

data sekaligus menguji kredibilitas data diantaranya dengan melakukan 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2013 : 241). 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan ketika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan dan ingin mengetahui permasalahan yang harus diteliti. 
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Selain itu, wawancara juga berguna untuk mengetahui hal-hal yang 

sifatnya mendalam dari respondennya. Biasanya, jumlah responden 

yang diwawancara sedikit (Sugiyono, 2013 : 231). Peneliti 

menggunakan teknik wawancara terstruktur, karena peneliti sudah 

mengetahui dengan pasti informasi-informasi yang akan peneliti 

peroleh. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 

narasumber. Wawancara dilakukan melalui media WhatsApp. 

b. Observasi 

Marshall dalam (Sugiyono, 2013 : 226) menjelaskan bahwa 

observasi adalah kegiatan dimana peneliti belajar tentang perilaku 

dan makna dari perilaku yang dilakukan oleh narasumber. Peneliti 

melakukan observasi dengan partisipasi pasif, artinya peneliti datang 

ke tempat kegiatan yang sedang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh orang yang sedang diamati.   

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai catatan  peristiwa yang sudah 

berlalu (Sugiyono, 2013 : 240). Peneliti akan mencari data dalam 

bentuk foto, maupun tulisan-tulisan terkait objek yang akan diteliti. 

Pengumpulan data dokumentasi dilakukan melalui akun Instagram 

dan aktivitas kelompok dalam berbagai event atau pertandingan. 

3.2.2 Sumber Data Sekunder 

     Sumber Data Sekunder, yaitu responden tidak memberikan informasi 

kepada pengumpul data secara langsung. Data berasal dari hasil olahan lebih 
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lanjut dari data primer yang disajikan oleh orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi pustaka (literatur) dan situs internet yang 

berkenaan dengan penelitian ini. 

3.3 Teknik Analisis Data 

     Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2013 : 244), teknik analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis lalu 

dianalisis oleh peneliti. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam kurun waktu 

tertentu. Sugiyono menjelaskan bahwa data dapat diperoleh dari banyak 

sumber, termasuk menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (triangulasi), serta dilakukan terus menerus hingga data mencapai 

titik jenuh.  

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum dan fokus pada hal-hal penting 

yang nantinya berguna untuk pengumpulan data peneliti. Jadi, 

peneliti fokus mereduksi data yang ada di lapangan, dari yang 

kompreks dan rumit menjadi bermakna. Peneliti mereduksi mana 

yang dianggap penting, seperti huruf besar, huruf kecil, dan angka. 

Data yang tidak penting berupa simbol-simbol seperti @, #, dan 

simbol lainnya dianggap tidak penting oleh peneliti. (Sugiyono, 

2013 : 247) 
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b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

menyajikan data. Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2013 :249) 

menjelaskan bahwa penyajian data dalam penelitian kualitatif, 

biasanya dalam bentuk teks yang disajikan secara naratif. Dalam hal 

ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks agar informasi 

tersampaikan dengan jelas di hasil penelitian dengan tabel atau 

gambar sebagai data pendukung. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Hasil dari penarikan kesimpulan adalah sebuah temuan baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. (Sugiyono, 2013 : 253). Temuan baru 

yang dimaksud adalah menjelaskan atau memberi gambaran 

terhadap sesuatu yang sebelumnya kurang jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. Seperti yang dijelaskan, bahwa kesimpulan 

belum tentu menjawab rumusan masalah karena dalam praktiknya, 

ketika dilakukan penelitian lapangan bisa saja permasalah 

berkembang dan muncul permasalahan yang baru. 

 

 

 

 

 

 


	This study aims to analyze the communication between the Loyola college high school basketball supporters group and other high schools in Central Java and DIY regions in forming cohesiveness. Researchers want to see how the dynamics of the SULOCO...
	The result of the research from interviews that the author has conducted with informants is that the communication between groups of supporters that occurs between Loyola College High School and other College High Schools has proven to be cohesiv...
	The conclusion is that communication is like electricity that delivers energy to a group of supporters so that they become cohesive. The cohesiveness formed due to the group communication eventually establishes conformity in the group.
	1.1 Latar Belakang
	Tidak dapat dipungkiri bahwa, manusia hidup berkelompok karena dasar kepentingan dan tujuan yang sama. Keinginan dan naluri untuk berteman tersebut timbul sejak dilahirkan. Karena naluri ini, dan kondisi bahwa manusia itu hidup berkelompok, manusia ju...
	Kesamaan tujuan dan persepsi menjadi dasar terbentuknya suatu kelompok. Salah satu contoh penerapan komunikasi kelompok dalam kehidupan sehari-hari, yaitu suporter olahraga. Seperti yang kita tahu, suporter terdiri dari beberapa orang dengan tuju...
	Seperti pada pertandingan My Pertamina Cup, saat final tribun Gor Sahabat penuh sampai ada yang berdiri di pinggir lapangan. Keseruan suporter basket dengan suporter olahraga lainnya, mengingat bola basket lebih cepat berganti serangan dan mencetak po...
	Penulis juga menanyakan ke salah satu suporter basket, katanya basket tontonannya lebih asik dan intens. Alasannya memilih menjadi suporter basket, karena pertandingan yang sangat banyak apalagi di event SMA daripada olahraga-olahraga lainnya. Keren b...
	Berdasarkan riset yang telah peneliti untuk keperluan pra-penelitian, suporter SMA Kolese menarik untuk diteliti daripada SMA lainnya. Peneliti telah bertanya kepada beberapa sekolah seperti SMA Karangturi, SMA Don Bosco, SMAN 11, SMAN 4, dan SMA...
	Dengan segala perbedaan yang ada antara SMA Kolese tersebut, disinilah sebenarnya ketertarikan dan keunikan dari penelitian ini. Perbedaan itu dari sisi gender, SMK Mikael dan SMA Kolese John De Britto siswanya hanya laki-laki. Sedangkan SMA Kole...
	Peneliti akhirnya mengambil studi kasus pada SMA Kolese se Jawa Tengah dan DIY, karena merekalah yang paling sering melakukan suporteran saat pertandingan sehingga memudahkan peneliti saat melakukan penelitian. Selain itu, keunikan dari beberapa ...
	Peneliti menggunakan tiga penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang sedang dilakukan. Pada penelitian pertama milik Tulus Muliawan, dijelaskan bahwa kohesivitas terbentuk lewat komunikasi intensif, antusiasme tinggi dari ...
	Selanjutnya, penelitian kedua milik Iswandi, membahas bahwa komunikasi kelompok mencakup empat aspek pada suporter Macz Man yaitu pertama pola komunikasinya kompleks karena berada di dalam dan luar arena. Kedua, komunikasi kelompoknya efektif. Ke...
	Kemudian, penelitian ketiga yang dilakukan oleh M. Teguh Alimudin dengan judul Komunikasi antar Kelompok Suporter Sepak Bola Jawa Timur (Studi Kasus Bonek dan Anemania) menjelaskan bahwa antar suporter harus melakukan konsolidasi agar tidak terjadi be...
	1.2 Rumusan Masalah
	Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana komunikasi antar kelompok suporter bola basket dalam membentuk kohesivitas (Studi Kasus pada Kelompok Suporter SMA Kolese Loyola dengan SMA Kolese lain yang berada di wilayah Jawa Tengah dan DIY) ?
	1.3 Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi antar kelompok suporter bola basket dalam membentuk kohesivitas (Studi Kasus pada Kelompok Suporter SMA Kolese Loyola dengan SMA Kolese lain yang berada di wilayah Jawa Tengah dan DIY)
	1.4 Kegunaan Penelitian
	1.5 Lokasi dan Tatakala Penelitian
	1.5.1 Lokasi Penelitian
	Penelitian dilakukan di event-event basket yang diikuti oleh SMA Kolese Loyola Semarang. Diantaranya, yaitu event Walikota Cup 2022 dan My Pertamina Cup 2022 dan juga event DBL yang diadakan di Gor Sahabat Semarang. Pada ketiga event ini, SMA Kolese S...
	1.5.2 Tata Kala Penelitian
	Tabel 1.1 Tata Kala Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan
	BAB I Pendahuluan
	BAB II Tinjauan Pustaka
	Bab II menjelaskan tentang teori-teori yang nantinya dijadikan acuan untuk menganalisis permasalahan, diantaranya teori komunikasi, komunikasi kelompok, pengambilan keputusan, pengorganisasian, teori berpikir kelompok, kohesivitas, konformitas, suport...
	BAB III Metodologi Penelitian
	BAB IV Hasil dan Pembahasan
	BAB V Penutup
	Kesimpulan: berisi tentang rangkuman keseluruhan hasil analisis dan pembahasan secara interpretasi dengan bentuk pernyataan untuk menghindari terjadinya multitafsir.
	Daftar Pustaka: berisi tentang referensi dari berbagai sumber, baik itu dari buku, jurnal, majalah, koran, internet, skripsi dan sumber lainnya yang digunakan peneliti guna mendukung penelitiannya.
	Lampiran: mencakup dokumen pendukung yang berguna untuk melengkap penelitian peneliti, yaitu transkrip wawancara dan dokumentasi.
	3.1 Jenis Penelitian
	Berdasarkan masalah penelitian, jenis penelitian yang tepat untuk digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan dasar filsafat postpositivisme. Biasanya digunakan untuk meneliti objek yang sifatnya alamiah. (Sugiy...
	Peneliti memilih untuk menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif agar nantinya pendekatan inilah yang akan memandu peneliti dalam mengeksplorasi situasi yang akan diteliti secara luas dan mendalam.
	3.2 Teknik Pengumpulan Data
	3.2.1 Sumber Data Primer
	Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, yaitu menggabungkan beberapa sumber data sekaligus menguji kredibilitas data diantar...
	a. Wawancara
	Wawancara digunakan ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan dan ingin mengetahui permasalahan yang harus diteliti. Selain itu, wawancara juga berguna untuk mengetahui hal-hal yang sifatnya mendalam dari respondennya. Biasanya, jumlah respond...
	b. Observasi
	Marshall dalam (Sugiyono, 2013 : 226) menjelaskan bahwa observasi adalah kegiatan dimana peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku yang dilakukan oleh narasumber. Peneliti melakukan observasi dengan partisipasi pasif, artinya peneliti ...
	c. Dokumentasi
	Dokumentasi dapat diartikan sebagai catatan  peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2013 : 240). Peneliti akan mencari data dalam bentuk foto, maupun tulisan-tulisan terkait objek yang akan diteliti. Pengumpulan data dokumentasi dilakukan melalui aku...
	3.2.2 Sumber Data Sekunder
	Sumber Data Sekunder, yaitu responden tidak memberikan informasi kepada pengumpul data secara langsung. Data berasal dari hasil olahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan oleh orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2013). Teknik pengum...
	3.3 Teknik Analisis Data
	Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2013 : 244), teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis lalu dianalisis oleh peneliti. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengu...
	a. Reduksi Data
	Reduksi data berarti merangkum dan fokus pada hal-hal penting yang nantinya berguna untuk pengumpulan data peneliti. Jadi, peneliti fokus mereduksi data yang ada di lapangan, dari yang kompreks dan rumit menjadi bermakna. Peneliti mereduksi mana yang ...
	b. Penyajian Data
	c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
	Hasil dari penarikan kesimpulan adalah sebuah temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. (Sugiyono, 2013 : 253). Temuan baru yang dimaksud adalah menjelaskan atau memberi gambaran terhadap sesuatu yang sebelumnya kurang jelas sehingga setelah ditel...
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Pengambilan Keputusan, mayoritas dari narasumber yang peneliti wawancara, membuktikan bahwa mereka mempersuasi siswa dalam proses pengambilan keputusan. Untuk anggota, biasanya mereka sudah sadar dan antusias tanpa harus dibujuk langsung datang jik...
	Selain itu, ketua JB MANIA berpendapat bahwa, “Kita terkadang mengajak orang-orang yang aktif di suporteran sekolah, biar tidak sulit diatur, tetapi meskipun begitu biasanya orang-orang sudah pada tahu sendiri informasinya terus berangkat sendiri...
	Berbeda dengan MICO MANIA, ketuanya menjelaskan bahwa “Iya pastinya membujuk juga, agar suasana di tribun menjadi lebih ramai. Kalau semakin ramai, kan semakin keras juga itu suara saat suporteran mungkin itu juga bisa menambah semangat pemain. I...
	2.  Pemecahan Masalah, bahwa sejatinya komunikasi kelompok digunakan untuk mendiskusikan isu atau masalah yang sedang dihadapi sehingga akhirnya muncul solusi sebagai hasil dari komunikasi kelompok. Seperti yang dikemukakan oleh ketua JB MANIA, “Didis...
	Sedangkan anggota MICO MANIA berpendapat, “Kalau ada masalah tetap diselesaikan bersama kak.” Diselesaikan bersama berarti diadakan diskusi dan masukan-masukan dari setiap anggota kelompok sebelum menentukan keputusan apa yang akan diambil terhad...
	Kelompok diorganisasikan oleh dua orang atau lebih agar kelompok lebih teratur. Meskipun kelompok dan organisasi merupakan dua hal yang berbeda, namun keduanya tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Sama halnya dengan suporter, berdasarkan hasil...
	Tidak hanya SULOCO, tetapi MICO MANIA, BASOOKA, dan JB MANIA pun juga demikian. Ketika menghadapi masalah, mereka menyelesaikannya bersama. “Kita tetap menyelesaikannya bersama, apapun masalahnya” ujar anggota MICO MANIA. Kalau dilihat dari sisi negat...
	Di MICO MANIA dan BASOOKA, terlihat ada gejala terjadinya groupthink. Anggota MICO MANIA berpendapat bahwa. “Dari awal harus terima kalau ada pendapat lain yang lebih banyak disetujui oleh orang lain. Biasanya suara terbanyak. Ada juga yang nurut-nuru...
	Hampir sama dengan pendapat anggotanya, jika ada anggota yang berhalangan hadir suporteran karena satu dan lain hal, ketua MICO MANIA berpendapat bahwa, “Pertama kita tanyakan terlebih dahulu kok tidak berangkat kenapa, kalau alasan yang diberikan tid...
	Selain kasus tentang anggota yang berhalangan hadir, dapat juga dilihat dari respon ketua ketika ada masalah dalam kelompoknya. Ketua MICO MANIA menjelaskan bahwa dalam mengambil keputusan, anggota memang diberi kebebasan untuk berpendapat tapi yang d...
	Sedangkan di BASOOKA, ketuanya mengatakan bahwa ada rasa tidak enak ketika menolak ajakan suporteran jika memang tidak bisa hadir karena satu dan lain hal.  Dalam hati tuh kaya “Aduh rasanya tidak banget mau menolak, tapi karena keadaan lagi tida...
	Jika dianalisis dan dihubungkan dengan ukuran kelompok, SMK MICO MANIA merupakan sekolah kejuruan, sehingga anggotanya lebih sedikit. Begitu juga dengan SMK PIKA, juga merupakan sekolah kejuruan sehingga anggotanya lebih sedikit daripada sekolah biasa...
	Biasanya, dalam kelompok contoh kasus yang sering terjadi groupthink adalah dalam proses kelompok memecahkan suatu masalah. Ketika ada salah satu anggota yang berpendapat, dan mereka merasa minoritas, seringkali mereka mengabaikan perasaannya dan...
	Begitu juga dengan JB, peneliti juga tidak melihat adanya gejala yang mengarah ke groupthink. Para pengurus menghargai dan memperhatikan setiap pendapat yang nantinya digunakan sebagai pertimabangan untuk mengambil keputusan. “Didiskusikan bareng-bare...
	Para kelompok suporter juga tidak fanatik terhadap kelompoknya. Tetapi, tidak dapat langsung disimpulkan bahwa mereka tidak cinta terhadap kelompoknya. Mereka mempunyai komitmen yang kuat terhadap kelompoknya, tetapi komitmen ini tidak menjadikan mere...
	Seperti yang diucapkan oleh ketua BASOOKA, “Aku pun tidak akan berani mengambil resiko. Untuk mengorbankan pelajaran demi suporter. Karena sekalinya kita bolos pasti langsung dibubarkan suporternya kak.” Adanya ancaman dari luar, dalam hal ini “peratu...
	Ketua SULOCO  juga demikian, “Ya pastinya tidak benar, karena kita di sekolah diajarkan untuk mementingkan pendidikan dulu jadi kalau mengorbankan sekolah buat ikut suporteran gitu buat kita tidak kak.” Tetap, nomor satu itu sekolah. Kegiatan suporter...
	Intinya, selama tidak mengganggu jam pelajaran, ulangan, atau kegiatan sekolah lainnya, suporter sangat diizinkan bahkan didukung oleh sekolah. Seperti kata ketua MICO MANIA, “Kegiatan suporter masuk nilai kak”, jadi memang nilai ini dijadikan acuan u...
	Sama halnya dengan BASOOKA, mereka tidak fanatik dan menganggap suporter mereka paling hebat. “Tidak fanatik, kita hanya sebagai orang-orang pika yang ingin menemani dimana pika berlaga dan mengenalkan basooka dengan loyalitas kami. Pika bukan segalan...
	Hal yang dapat dilihat, bahwa mereka kekeluargaannya sangat erat terhadap sekolahnya, mereka bangga terhadap sekolahnya tanpa memandang suporter lain sebagai lawannya. Bangga terhadap sekolah itu muncul dari pribadi setiap suporter yang sudah dit...
	Faktor ini juga memegang peranan yang sangat penting dalam proses terbentuknya kohesivitas dalam kelompok suporter. Pada SMA Kolese Loyola dan SMK PIKA, ada siswa laki-laki dan perempuan. Sedangkan pada SMK Mikael dan JB hanya ada siswa laki-laki.
	Dalam  MICO MANIA yang beranggotakan semua laki-laki, mereka menganggap bahwa kelompoknya lebih kompak dibandingkan dengan kelompok suporter yang ada perempuannya. Anggotanya berpendapat, “Iya kak,  kalau ada cewe mungkin pada jaim satu sama lain...
	Sama halnya dengan JB MANIA yang semua beranggotakan laki-laki, mereka menggambarkan kekompakkan lebih kepada suara yang dihasilkan saat suporteran. Suara laki-laki yang cenderung berat (ngebas) sehingga menjadi serentak saat suporteran. “Lebih k...
	Sedangkan, menurut hasil wawancara dengan sekolah yang siswanya adalah laki-laki dan perempuan, mereka juga setuju bahwa memang ketika suporternya hanya beranggotakan laki-laki, kelompok mereka cenderung lebih kohesif. Dimulai dengan BASOOKA, yan...
	SULOCO juga menambahkan, bahwa adanya perempuan saat suporteran tidak terlalu berefek. Akan lebih terasa ketika sedang ada kegiatan nongkrong. “Kalau waktu di tribun tidak terlalu sih kak tapi kalo nongkrong gitu ada yang canggung ada yang tidak....
	Memang sebenarnya, sadar atau tidak pada hakikatnya ketika kita sudah mulai tumbuh dewasa, akan ada perbedaan mendalam baik itu dari pola berpikir, topik komunikasi, dan juga gaya hidup yang jauh berbeda. Salah satu gaya hidup yang sering terjadi...
	Dapat dilihat bahwa memang gaya hidup laki-laki dan perempuan yang berbeda. Bukan berarti perempuan tidak ada yang nongkrong, ngerokok, ataupun mabuk. Tapi, yang mau dijelaskan adalah bahwa biasanya laki-laki yang berpotensi untuk melakukan hal t...
	Hasil penelitian membuktikan bahwa memang, BASOOKA, SULOCO, JB MANIA, dan MICO MANIA sering nongkrong dan merokok. Tak jarang, sesekali mereka juga minum minuman keras meskipun tidak sampai mabuk. Ketua BASOOKA menjelaskan bahwa, “Tapi sebisa mungkin ...
	Meskipun terlihat adanya kenakalan remaja seperti merokok dan mabuk-mabukan, namun yang patut diapresiasi bahwa kelompok tersebut tetap mematuhi dan menghargai sekolahnya dengan tidak menggunakan atribut tersebut saat merokok, minum, ataupun nong...
	Tidak hanya BASOOKA, di MICO MANIA, juga ada nongkrong, mabuk-mabukan, dan juga merokok. “Tapi untuk mico mania kita menjaga nama sekolah. Iya mungkin setelah suporteran kita juga gitu. Kalau sebelum mungkin kita menjaga nama baik sekolah gitu. Terus ...
	Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber, terlihat jelas bahwa mereka selalu menjunjung tinggi sekolah mereka dan tidak merusak nama sekolah. Mereka selalu taat bersekolah, menomorsatukan sekolah diatas segalanya. Seperti yang dijelaskan dalam...
	Jelas bukan, memang meskipun mereka suporter, mereka tetap menjaga nama sekolahnya, bahkan tidak ada satupun hasil wawancara yang mengatakan mereka bolos untuk nongkrong atau suporteran. Komunikasi, yang dijadikan sebagai sarana untuk berkeluh kesah, ...
	Di samping itu, ditemukan suatu fakta yang unik, mereka kohesif ke arah yang positif, yaitu tetap menjaga nama baik sekolah dan almamater. Nantinya, kohesivitas yang terbentuk ini akan mengarahkan terhadap konformitas kelompok.
	DAFTAR PUSTAKA
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian?
	Alasannya kenapa kok kita antusias mendukung sekolah Loyola yaitu kita dengan Loyola, dan ada beberapa sekolah lain juga seperti JB di Jogja dan Pika di Semarang itu karena kita satu Kolese dan kita mempunyai juga seperti kata-kata motivasi yaitu "Kol...
	2. Seberapa sering kalian mendukung SMA Kolese Loyola saat bertanding?
	Mungkin tidak terlalu sering karena jarak juga kan lumayan jauh mungkin kita datang untuk mendukung hanya match-match tertentu seperti final atau fantastic four
	Kalo waktu kita away ke Semarang kemarin waktu Pertamina cup dan bulan kemarin sekitar awal sampai pertengahan bulan Oktober ada juga event DBL, dan final kemarin diselenggarakan di solo, yang lolos ke babak final kemarin SMA Loyola dan SMA Karangturi...
	Iya totalnya 3 match (Final my pertamina : final, DBL Semarang, DBL Championship)
	3. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian?
	Biasanya saya, saya juga sebagai tim koordinasi antara panitia basket dengan teman2 dan koordinasi dengan sekolah
	Jadi kalau soal supporteran biasanya saya juga sebagai tim koordinasi juga
	4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota?
	Biasanya kita lewat wa aja sih kak atau gak lewat ig
	Ya ada juga temen tapi biasanya temen menyampaikan ke saya dulu nanti baru disampaikan ke lainnya
	5. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan.
	Kalo seperti away ke Semarang ada kayak kumpul terlebih dahulu sama temen2 lainnya siapa aja yang mau berangkat gitu, kalo supporteran kayak DBL di solo kemarin kita biasanya briefing terlebih dahulu sebelum keberangkatan
	Iya jadi saya infokan dulu ke grup terlebih dahulu buat kumpul nah waktu kumpul itu baru saya infokan kalo bener2 ga bisa mungkin kita setelah kumpul kita infokan lagi di grup
	Jadi panitia inti dulu mengadakan rapat nanti kalo keputusan sudah di validkan baru dishare ke temen2 lainnya
	6. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan?
	Sekolah biasanya mengijinkan asalkan tidak membuat kerusuhan atau membuat onar
	Biasanya saya merespon saya usahakan terlebih dahulu nanti kita rapatkan terlebih dahulu kalau sudah mendapat keputusan kita baru sampaikan ke Loyola kita berangkat atau tidaknya, kalau match penting seperti final kita pasti berangkat
	7. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ?
	Mungkin hanya match-match penting saja, alasannya ya karena biaya transport ke Semarang dan estimasi waktu yang ga sebentar jadi hanya tertentu saja
	Iya waktu final, karena kalo di final tu kayak adrenalinnya ada sendiri gitu
	8. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ?
	Ya pastinya membujuk juga, biar suasana di tribun itu juga nambah rame
	Kalau semakin rame kan semakin keras juga itu suara saat supporteran mungkin itu juga bisa menambah semangat pemain
	Iya yg pasti tetap ada bujukan terlebih dahulu, kadang kalo ga dibujuk sedikit yang berangkat, jadi bagaimana pun kita juga harus memikirkan bagaimana bujukan kita dapat diterima oleh lainnya
	9. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana?
	Kita tetap menyelesaikannya dengan bersama, apapun masalahnya
	Kalau alat supporter rusak kita melihat dulu semisal rusaknya disaat kita bertanding atau latian mungkin kita tidak akan meminta untuk mengganti, tapi kalau diluar itu kita tetap meminta pertanggungjawaban
	Tidak, saya sendiri kan ketua mico mania, saya tidak terburu-buru mengambil keputusan karena menurut saya terlalu cepat mengambil keputusan juga tidak baik untuk kedepannya, alangkah baiknya saya juga butuh pendapat dari temen2 yang lainnya
	10. Bagaimana cara sekolah kalian memelihara kekompakkan dengan SULOCO?
	Ya kalau menurut saya lebih aktif komunikasi sama kalau rencana saya sendiri mungkin kapannya saya juga belum tau, saya ingin mengadakan makrab bareng sama temen2 Kolese lainnya
	Sebenarnya kita juga udah sampaiin ke temen2 Kolese lainnya tapi waktunya yang agak susah karena padat juga tugas dan acara disekolah masing-masing
	Ya paling tidak chattingan kalau sama2 longgar kita bisa maen kesana atau sebaliknya
	Pernah waktu Pertamina cup kita sebelum pulang kita mampir di Loyola nah didepan Loyola kalau malam kan ada orang berjualan kita nongkrong disitu sama anak Loyola juga
	11. Jika tidak bisa ikut suporteran karena satu dan lain hal, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? Baik itu dari aliansi lain, atau dalam hal ini dari ketua kelompok bilamana ada anggota yang berhalangan hadir suporteran
	Ya pertama kita tanyakan terlebih dahulu kok ga berangkat kenapa, kalau alasan yang tidak begitu kuat saya dan temen2 agak memaksa karena itu juga wujud cinta kita terhadap sekolah dengan cara mendukung tim sekolah kita yang sedang berlaga
	12. Menurut sekolah kalian, lebih kompak dan mudah mengatur suporter kalian sendiri, atau saat digabung dengan aliansi lain yang jumlahnya lebih banyak? Kendalanya dimana?
	Kalau menurut saya sama aja sih soalnya kalau sama Loyola mungkin kita cuman mengundurkan satu barisan didepan untuk temen2 Kolese lainnya
	Tergantung tim yang bermain biasanya
	Ya kadang juga bareng
	13. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi kalau mau menjadi suporter sekolah kalian?
	Kalau untuk syarat gak ada sih
	14. Apa harapan Anda dan anggota lain dalam melakukan suporteran, hal apa yang mau dicapai?
	Harapan saya mungkin untuk tahun berikutnya semoga bisa lebih kompak, dan kalau bisa tambah rame lagi ketimbang punya kita
	Sama lebih diraketin lagi sama temen2 Kolese lainnya
	Kalau pencapaiannya yang ingin kita dapat yaitu kita bisa dapat best supporter
	15. Apakah sekolah kalian pernah mendapat ancaman dari suporter sekolah lain?
	Untuk ancaman mungkin kita hanya sebatas teror diatas tribun aja sih, selebihnya itu gak ada
	Kayak saut2an di tribun gitu intinya kek kita jatuhin mental lawan di laga gitu
	16. Apakah anggota kelompok mempunyai komitmen yang cukup kuat untuk ikut suporteran? Buktinya apa?
	Tanggung jawab dan komitmen tetap ada, susah seneng dan masalah selalu kita hadapi bersama tanpa menyalahkan satu dengan lainnya
	17. Selain suporteran, apakah ada kegiatan lain yang dilakukan sekolah kalian dengan aliansi lain ?
	Saya sendiri kurang tau, mungkin ada
	Soalnya beberapa hari kemarin ada beberapa anak mico yang mengikuti acara di Loyola
	Itu keknya acara yang dipanggil anak dance nya aja kalau setauku
	Dan yg berangkat itu yg hanya dipilih romo
	18. Ketika kalian menghadapi masalah dalam kelompok suporter, bagaimana cara kalian menyelesaikannya? Siapa yang mengambil keputusan terhadap solusi yang akan diambil?
	Ya kita tetep menggunakan kekeluargaan dan kepala dingin
	19. Se fanatik apa sih kalian dengan kegiatan suporteran? Apakah kalian mengagungkan suporter sekolah kalian diatas segalanya dan menganggap suporter sekolah kalian paling hebat?
	Kita tidak mengakui kalo kita paling hebat tapi kita diakui bahwa kita paling hebat
	20. Apakah kekompakkan kalian menyebabkan kalian membenarkan hal yang tidak benar, misalnya seperti bolos sekolah demi suporteran, dan sebagainya?
	Kami untuk bolos sekolah kayaknya gaada sih, mungkin kita kayak minta jam intrupsi tapi hanya untuk panitia saja
	21. Jika ada salah satu anggota suporter yang memiliki pendapat berbeda, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan?
	Tidak, karena masing2 anggota bebas berpendapat mungkin kita akan mengambil vote terbanyak atau yg lebih baik untuk kedepannya
	22. Apakah suporter sekolah kalian ada yang bandel, contoh perilaku bandelnya apa?
	Kalau menurut saya itu tergantung pribadi sendiri2 sih
	Tapi untuk mico mania kita menjaga nama sekolah juga sih
	Iya mungkin sehabisnya supporteran mungkin kita juga gitu
	Kalau sebelum mungkin kita menjaga nama baik sekolah gitu
	Teros kalo kelas 10 di mico masih sistem do kalo ketauan melakukan pelanggaran yang berat
	Mungkin kita hanya minum aja nggak sampe mabuk
	Kalau kebut2an untuk kita sendiri nggak sih
	Wah kalo taruhan mungkin perorangan sih😂
	Palingan taruhan ya waktu pildun ini sih
	23. Apakah suporter sekolah kalian punya struktur organisasi?
	Ada kak
	Iya, kalau kita tetap ada kak, biar gak semrawut juga kak
	Berjalan sesuai tingkatan kak
	Karena itu juga dipantau Romo dan guru pembimbing jadi tetap berjalan sesuai jabatannya kak
	Untuk pemilihan ketua itu kita yg nentuin alumni mico
	Kalo angkatan saya kemarin itu pemilihannya yg dipilih alumni itu Ketua, wakil, dan capo
	Untuk anggota lainnya kita hasil vote
	24. Apakah Kalau mau tahu info tentang micomania, liat dimana ya?
	Kurang tau itu kak, kalau setauku mulut ke mulut kak jadinya ga ada tertulisnya kak😅 https://jesuits.id/belajar-me-manage-people/
	25. Ketika MICO MANIA tidak bisa ikut mendukung SULOCO saat suporteran, ada rasa ga enak ga sih?
	Ya mungkin ada tapi kita juga harus melihat sitkon juga sih, mau nolak sungkan
	26. Di MICO MANIA kan cowo semua siswanya, itu mempegaruhi kekompakkan ga sih?
	Mungkin kalo menurut saya sendiri lebih mudah kompaknya sih kalo cowo semua, nah kalo ada cewe nya mungkin kita kan jadi kayak lebih sungkan aja masak iya cewe di ajak minum sama ngrokok, kan jadinya gimana gitu😅
	Ya jadi kalo menurutku lebih kompak ke cowo aja
	27. Dulu sebelum masuk MICO, kamu sering bolos ga?
	Ya ga sering sih😅
	Iya lebih ketat mico
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian? (1)
	karna kita kan satu kolese, dibawah naungan Jesuit
	bisa dianggep antar kolese itu saudara
	(tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata ya) gabisa kak
	soalnya udah tradisi dari dulu
	2. Seberapa sering kalian mendukung SMA Kolese Loyola saat bertanding? (1)
	pernah satu kali mico away ke semarang buat nonton loyola tanding di final lawan sma 11 semarang, ini yang pertamina
	trus waktu final dbl di solo loyola lawan karangturi juga mico ikut dukung Loyola
	(Walikota Cup) itu kayanya dateng tapi kls 12 gaada yg ikut
	3. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian? (1)
	ga selalu ketua, kalo ada yang punya relasi antar kolese biasanya ngasih informasi
	(ke siswa) dari ketua biasanya kak
	4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota? (1)
	biasanya buat pamflet nanti disebar tiap Angkatan
	dari ig official suporter, lewat dm
	(ke siswa) langsung disekolah waktu istirahat, grup angkatan kak, wa
	5. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan. (1)
	biasanya kita ngasih informasi ke romo sekolah kita, diperbolehkan atau ngga
	misal dibolehkan baru gas
	tapi tanpa dampingan guru, jadi kita yang harus jaga nama baik sama tanggung jawab
	6. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan? (1)
	ya ngabarin kita berangkat jam berapa dari mico, sama jumlah org yang brangkat
	7. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ? (1)
	ngga setiap pertandingan kita dateng, paling kalo loyola masuk 8 besar/semifinal/final baru kita dating
	menyesuaikan hari dan jam juga kak biar ga ketabrak jam sekolah kita
	8. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ? (1)
	engga, masalah yang ngajak murni dari murid. terlebih panitianya
	ya cuma bilang, "nanti ada match ini wajib dateng"
	(wajib, maksa?) udah tradisi juga kak, soalnya kalo masuk mikael otomatis ikut micomania juga
	(tahu tradisi dari mana) mikael dari dulu terkenal solidnya didalem dan luar sekolah mungkin salah satu faktornya karna satu sekolah cowo semua
	biar ga ilang solidnya mungkin dibuat jadi gitu kak
	waktu masuk mikael mpls juga udah dikenalin sama micomania
	9. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana? (1)
	kalo ada masalah tetep diselesaiin bareng" kak
	(dirembuk?) iyaa
	beberapa keputusan ditampung sama ketua, trus ketua yang ngasih keputusane
	jadi masing" ngasih pendapat gitu, nanti pendapat yang paling muasok ditanyain ke ketuanya. ketuanya balik lagi nanyain ke panitia misal gini setuju apa ngga kalo setuju baru diambil keputusan
	10. Bagaimana cara sekolah kalian memelihara kekompakkan dengan SULOCO? (1)
	biasanya ada temu kolese tiap 3 tahun sekali, jadi satu kolese se Indonesia ketemu di satu tempat
	tapi kemarin gara" covid belum jadi
	kalo nongkrong jarang sih kak, nongkrong kalo habis match aja
	kalo ga suporteran ya ga ketemu
	11. Jika tidak bisa ikut suporteran karena satu dan lain hal, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? Baik itu dari aliansi lain, atau dalam hal ini dari ketua kelompok bilamana ada anggota yang berhalangan hadir suporteran (1)
	tergantung dari keperluan ijin, misal ada keperluan yang urgent ya kita bolehin ga ikut
	(ancaman?) ngga ada sih
	12. Menurut sekolah kalian, lebih kompak dan mudah mengatur suporter kalian sendiri, atau saat digabung dengan aliansi lain yang jumlahnya lebih banyak? Kendalanya dimana? (1)
	mico mania aja kak
	kalo ada kolese lain yg dateng kan kita juga harus nambah kuota tiket, ngasih tempat buat suporteran
	(pas nyanyi?) sama aja sih kak
	kalo udah match mulai semua fokus nyanyi aja
	kalo gitu biasanya sebelum match udah di briefing misal nanti ada koreo jadi waktu match udah ga ngatur lagi
	13. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi kalau mau menjadi suporter sekolah kalian? (1)
	cuma satuu
	masuk mikael hehe
	14. Apa harapan Anda dan anggota lain dalam melakukan suporteran, hal apa yang mau dicapai? (1)
	harapannya ya lebih kompak, lebih banyak, lebih solid itu aja sih
	jadi best suporter di semua event mungkin
	15. Apakah sekolah kalian pernah mendapat ancaman dari suporter sekolah lain? (1)
	kalo didalem psywar mesti ada, kalo diluar belum ada sih
	16. Apakah anggota kelompok mempunyai komitmen yang cukup kuat untuk ikut suporteran? Buktinya apa? (1)
	selalu kak, buktinya selalu banyak massa yang dateng tiap match
	salah satu match dbl hujan deres dari sore sampe malem tapi ttp banyak yang dating
	walaupun teles kebes netes eluh
	musimnya sakit dulu si
	bener ditribun banyak yg kebes
	17. Selain suporteran, apakah ada kegiatan lain yang dilakukan sekolah kalian dengan aliansi lain ? (1)
	setauku belum ada si
	18. Ketika kalian menghadapi masalah dalam kelompok suporter, bagaimana cara kalian menyelesaikannya? Siapa yang mengambil keputusan terhadap solusi yang akan diambil? (1)
	bukane tadi udah kak
	19. Se fanatik apa sih kalian dengan kegiatan suporteran? Apakah kalian mengagungkan suporter sekolah kalian diatas segalanya dan menganggap suporter sekolah kalian paling hebat? (1)
	cinta dan dedikasi yg buat kita loyal sama micomania
	kita ga pernah nganggap suporter mico diatas sekolah lain tapi orang lain yang menganggap azek
	(menomorsatukan micomania) soal suporter iya
	(Bukti kefanatikan) jadwal praktek wajib ijin intrupsi buat nonton wkwk
	waktu praktek shift 2 kan sampe malem
	match nya main jam 7
	dibelain ijin ke guru buat nonton
	asal ujiannya udh selesai boleh
	20. Apakah kekompakkan kalian menyebabkan kalian membenarkan hal yang tidak benar, misalnya seperti bolos sekolah demi suporteran, dan sebagainya? (1)
	ngga kak, tetep tanggung jawab sama sekolah dulu
	21. Jika ada salah satu anggota suporter yang memiliki pendapat berbeda, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? (1)
	dari awal harus nrima kalo ada pendapat lain lebih banyak org yg setuju
	biasanya suara terbanyak si
	ya ada juga yg manut" wae gitu
	22. Apakah suporter sekolah kalian ada yang bandel, contoh perilaku bandelnya apa? (1)
	ya mesti ada, banyak malah
	misal kalo soal chant gaboleh rasis tapi ada yg rasis
	yg psywarnya berlebihan juga aja
	(psywar) nyolong flag musuh wkwk
	(mabuk) dikit, segini🤏🏼
	(ngerokok) iyoo wess
	(taruhan) pribadi kalo itu🤣
	23. Apakah suporter sekolah kalian punya struktur organisasi? (1)
	ada
	24. Di MICO MANIA ada senioritas tidak?
	Gaada, su
	25. Di MICO MANIA kan cowo semua, itu mempengaruhi kekompakkan kalian ga sih? Kalau ada cewe jadi canggung ga?
	iya kayae, iyaa
	ya kalo ada cewek mungkin pada jaim satu sama lain
	kalo cowo smua kan loss
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian? (2)
	yang memotivasi kami sebenernya simpel sih kak, yaitu rasa pertemanan, apalagi kita juga masih dalam satu payung kolese, dan itu juga udah jadi budaya yang turun menurun, jadi emang udah kulturnya sama sama bantu supporteran
	2. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian?
	biasanya karena ada beberapa anak jb yang kenal sama anak loyola, mikael gitu si kak
	Jadi diajak gitu, trs klo udah ketemuan biasanya tuker kontak antar koor klo ga mutualan di ig kak biar kedepannya lebih gampang koordinasinya
	3. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota?
	Dm ig kalo ga chat whatsapp sih kak
	4. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan.
	biasanya kita rembug kesepakatan berangkat atau engganya sih kak, pertimbangannya banyak juga soalnya, mulai dari dipastiin jadwalnya tabrakan apa engga, sama besoknya sekolah apa engga
	nanti juga bakal dilist berapa orang yang berangkat juga
	5. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan?
	kalo jadwal sama keadaannya memadai kita pasti berangkat kak, kita juga ngabarin ke mereka perkiraan butuh berapa tiket dll
	6. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ?
	kalau ada ajakan sih mba, kalo engga pada pertandingan tertentu aja, kalo misal di dbl pertandingan pertandingan pentingnya
	ga mesti final sih mba, mulai dari big 8 klo ga derby" gitu
	karena jarak per pertandingan yang mepet kita juga njaga badan biar ga sakit sama dananya nipis mba hehe
	soalnya full motoran
	7. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ?
	kita kadang ngajak orang orang yang aktif di supporteran sekolah sih mba, biar ngaturnya ga sulit, tapi walau gitu biasanya orang" udah pada tau sendiri infonya trs berangkat sendiri"
	8. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana?
	kalau itu diselesaikan bersama sama mba, entah pake kas supporter, atau urun bareng"
	9. Bagaimana cara sekolah kalian memelihara kekompakkan dengan SULOCO?
	klo dengan suloco karena temen kami ada yang emang deket banget sama anak suloco sih mba, sodaraan klo ga salah
	nah itu sempet beberapa kali ke jogja anak" suloco jadi kenalan
	anak suloco juga punya banyak temen di jogja diluar anak jb, jadi klo lagi main ke jogja ketemu temen yang lainnya mereka juga nyempetin waktu buat main sama kita
	selain jaga kekompakkan juga buat ngesosialisasiin chants sama rules ketika di tribun sih mba
	10. Jika tidak bisa ikut suporteran karena satu dan lain hal, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? Baik itu dari aliansi lain, atau dalam hal ini dari ketua kelompok bilamana ada anggota yang berhalangan hadir suporteran
	klo gaikut biasanya emang karena dari pribadinya masing" gasuka supporteran sih mba
	gaadaa
	11. Menurut sekolah kalian, lebih kompak dan mudah mengatur suporter kalian sendiri, atau saat digabung dengan aliansi lain yang jumlahnya lebih banyak? Kendalanya dimana?
	sebenernya sama aja sih mba, sama" sulit, mungkin untuk kendala lebih ke ngajak biar semuanya nyanyi
	kalo dari pengalaman kemaren ga juga sih mba kolese lain paling cuma nambah 20-30 an orang
	dan menurutku juga ga jadi nambah sulit
	kalo kita kedatangan tamu baru kemaren dbl ini sih mba, loyola klo ga salah cuma dateng 4-5 orang, maklum juga jaraknya jauh mereka juga besoknya masih harus sekolah
	12. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi kalau mau menjadi suporter sekolah kalian?
	gaada sih kak, cukup berpartisipasi aja
	13. Apa harapan Anda dan anggota lain dalam melakukan suporteran, hal apa yang mau dicapai?
	harapanku sama temen-temen sebenernya ga muluk-muluk sih kak, cukup temen temen yang ikut supporteran memahami posisi mereka sebagai supporter, bukan penonton, jadi mengikuti rules yang ada di tribun, mulai dari nyanyi, berpakaian sesuai dresscode, sa...
	14. Apakah sekolah kalian pernah mendapat ancaman dari suporter sekolah lain?
	ga pernah kak
	15. Apakah anggota kelompok mempunyai komitmen yang cukup kuat untuk ikut suporteran? Buktinya apa?
	bisa dibilang kuat banget sih kak
	kita rela galang dana sendiri buat koreo, banner ga digaji apa"
	juga rela buat njagain temen" dengan surat pernyataan
	bolak balik minta izin buat latian supporteran, pinjem tempat
	pulang malem buat nggarap koreo dengan dana yang seadanyaa gitu sih kak
	16. Selain suporteran, apakah ada kegiatan lain yang dilakukan sekolah kalian dengan aliansi lain ?
	terakhir cuma main bareng aja
	karena kemarenn dateng kesini waktu dbl jogja kita sambut di rumah temenn
	17. Ketika kalian menghadapi masalah dalam kelompok suporter, bagaimana cara kalian menyelesaikannya? Siapa yang mengambil keputusan terhadap solusi yang akan diambil?
	dirembug bareng-bareng sih kak, nanti penentuan keputusannya mengalir aja dari hasil rembugan
	18. Di JB MANIA ada senioritas ga sih?
	klo dulu kelas 10 diajarin sama kakak kelas malah gaboleh ngomong mas kak atau sebagainya
	jadi emang udah turun temurun gaboleh manggil mas gituu
	19. Apakah kalian pernah bolos sekolah untuk suporteran?
	online bareng sih kak waktu dulu hybrid klo bolos susah izinnya sama ketat alphanya
	20. Apakah suporter sekolah kalian ada yang bandel, contoh perilaku bandelnya apa?
	cuma minum kak ga sampe mabuk hehe
	online bareng sih kak waktu dulu hybrid klo bolos susah izinnya sama ketat alphanya (1)
	21. Apakah suporter sekolah kalian punya struktur organisasi?
	paling cuma capo, perkusi sama seksi media sama seksi seksi lainnya sih kak
	tapi semua setara
	cuma terbagi beberapa divisi aja biar gampang ngaturnya
	seksi tiket : salyo, valen
	seksi korlap :
	- semua yg punya cougle (terkecuali perkusi, bendera, capo)
	seksi media, media massa, dokum :
	- putu? - keenan? - vian? – devan - leo
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian? (3)
	jawabanya cuma satu kakk karena kita satu kolese, eh sorry kak brati dua, kita ingin membangun relasi dengan saudara kolese lain, tiga dengg….. juga ada tradisi untuk saling away ketika kolese lain bertanding untuk mendukung bersama di pertandingannya
	2. Seberapa sering kalian mendukung SMA Kolese Loyola saat bertanding? (2)
	kita berekspektasi akan selalu mendukung saat setiap pertandingan, namun terkadang ada halangan seperti waktu dll sehingga terkadang kita hanya bisa menyempatkan sebisa mungkin setelah tanggung jawab sebagai siswa sekolah sudah selesai
	hari biasa juga dateng kak, kemarin saat pertandingan liga solo dan dbl jateng series
	baru kesampaian 3 kalian sih kak, soalnya juga baru abis masa online kan jadinya event” juga belum terlalu banyak
	liga solo 2x , dbl jateng series 2x kak
	4 kali deng
	3. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian? (2)
	kita pasti perangkatan cari koneksi kak ke kolese lain, entah itu dengan bertanya ke kakak kelas kita yang kenal dengan kolese lain lalu kita berkenalan dengan teman kolese lainnya, dll
	bisa juga dari teman satu sekolah kita yang sudah kenal dengan teman kolese lain karena kan jb banyak anak” yang dari luar kota, jadinya ada juga yang misal asli semarang itu punya teman di semarang yang bersekolah di loyola
	4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota? (2)
	ig dan wa kak
	5. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan
	biasanya kalau habus pulang sekolah kita kumpul buat makan ato minum gitu kak di deket sekolah trus sekalian ngobrolin soal itu, atau bisa juga lewat chat gitu
	6. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan? (2)
	iyaa kak
	yaa dalam bentuk respon kak
	7. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ? (2)
	pas itu kami cuma ikut sekali tok pas pertandingan nya loyola kak, itu pas loyola vs mico, selebihnya belum away lagi
	tapi kalo away mico, udah sering
	dbl sama liga solo kak
	4 ato 3 gitu kakk
	8. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ? (2)
	gaada kak
	sekolah cmn memfasilitasi anggota untuk menginformasi teman2 melalui soundsystem central sekolah dan juga memberitahukan kepada siswa apakah diperbolehkan adanya supporteran atau tidak
	9. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana? (2)
	diselesaikan bersama kak
	10. Bagaimana cara sekolah kalian memelihara kekompakkan dengan SULOCO? (2)
	yaa kaloo ada pertandingan gitu kabar”an kak
	kalo suloco lagi ke jogja jg ngabarin
	kek kalo lagi main gitu ke jogja
	kita usahain bisa main bareng
	sebaliknya juga gitu
	kalo salah satu dari kita lagi ke kota kota gituu
	11. Jika tidak bisa ikut suporteran karena satu dan lain hal, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? Baik itu dari aliansi lain, atau dalam hal ini dari ketua kelompok bilamana ada anggota yang berhalangan hadir suporteran (2)
	engga dongg
	12. Menurut sekolah kalian, lebih kompak dan mudah mengatur suporter kalian sendiri, atau saat digabung dengan aliansi lain yang jumlahnya lebih banyak? Kendalanya dimana? (2)
	sama aja sih kakk wkwkwkw
	(alasan) kan nanti ada korlap gitu kak jadi bisa saling bantu buat supporterannya
	sebelum pertandingan gitu h-1 ato h- berapa gitu kita dikasih daftar lirik chantnya
	jadi kita bisa tau lagu”nya dan waktu di lapangan bisa nyesuain dengan lebih mudah
	13. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi kalau mau menjadi suporter sekolah kalian? (2)
	engga ada si kak
	yang penting inget tujuan awal aja, kita support buat sekolah kita jadi yaa sebisa mungkin selalu nyanyi dan hafal lirikk
	14. Apa harapan Anda dan anggota lain dalam melakukan suporteran, hal apa yang mau dicapai? (2)
	saling support, menjaga persaudaraan, kompak
	masih banyak sih kakk
	tapi nda bisa disebutin satu satuu
	15. Apakah sekolah kalian pernah mendapat ancaman dari suporter sekolah lain? (2)
	engga kakk
	kan pelajar jogja bersahabat
	16. Apakah anggota kelompok mempunyai komitmen yang cukup kuat untuk ikut suporteran? Buktinya apa? (2)
	punya kakk
	buktinya yaa waktu di lapangan bisa terlihat kalo supporteran kita suaranya memang keras
	trus kayak misal ada latian buat supporteran, emang selalu bisa dibilang banyak kak yang ikut
	mungkin bisa sibilang kalau mereka pinya komitmen buat selalu ikut support tim kebangaan sekolah
	trus juga pernah kayak besoknya hari ulangan, tp ya mereka ttp datengg buat support
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian? (4)
	Sebenernya selain alasan karena kita sama-sama satu sekolah asosiasi jesuit indonesia yang biasa dikenal dengan kolese, kita juga pengen menjalin hubungan yang baik lagi. Karena berdasarkan cerita dari alumni2 , sebelumnya PIKA dan Loyola sempat ada j...
	2. Seberapa sering kalian mendukung SMA Kolese Loyola saat bertanding? (3)
	Sejauh ini baru 2 pertandingan sih kak, karena ya kan event-event perlombaan baru mulai aktif lagi setelah covid dan ya kita suporter juga ibaratnya baru mulai merintis lagi nih. Selain itu ya karena mungkin waktu dan keadaan yang kurang pas juga jadi...
	Kalo yang walikota cup nek ga salah semifinal kak, kalo DBL itu final waktu di Solo
	3. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian? (3)
	Biasanya kami pengurus saling ngasih info satu sama lain kak, kebetulan juga kita punya kontak WA masing-masing jadi bisa saling menginformasikan satu sama lain
	Iya kak kebetulan aku doang sih, Karena aku juga koordinatornya
	4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota? (3)
	Kalo ini lebih sering reno (Suloco) yang kasih info ke aku, tapi biasanya juga aku tau dari postingan instagram story kak
	Kalo waktu awal awal dm, Abis tu kita pindah ke wa
	5. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan. (2)
	Kalo aku liat dari instagram aku langsung chat reno biasanya, mastiin dulu ke dia. Nah setelah itu aku share ke temen temen pengurus suporter sekolah ku.
	6. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan? (3)
	Iyap betull, tak infokan dulu ke anggota
	Biasa di grup wa sih kak, atau ya nek emg kebetulan lgi kumpul ya langsung tak kasi tau ke mereka
	7. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ? (3)
	Ya kembali ke alasan pertama kak, ga selalu bisa mendukung karena keadaan atau waktu yang kadang bertabrakan dengan kegiatan lain.
	Nah karena kan biasanya kalo bigmatch tu weekend kak
	8. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ? (3)
	Jadi sebenernya BASOOKA itu masuk ke dalam ekstrakulikuler. Jadi sifatnya ga wajib
	Dan aku sebagai ketua ya cuma bisa ngasih ajakan. Gabisa memaksa
	Biasanya pun ya yang ikut suporteran bareng teman teman satu angkatan ku tok, karena ya paling mereka yang bisa dan mau
	Iya kadang sih kak, kayak “ayo ayo, melu yohh , sak kolese ki moso ragelem bantuni”
	Karena ya jujur aja angkatan angkatan jaman skrg tuh bisa dibilang rasa solid dan berjuang nya kurang
	Kaya ya males malesan gtu. Kalo jaman e angakatan diatas ku tu bener bener diwajibin sama pengurus nya, mau gamau wajib ikut
	9. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana? (3)
	Ya kalo itu biasa kita bahas bareng pengurus aja sih
	Jadi tak ceritain dulu, siswa siswi di pika tu memang sedikit, karena kita sekolahnya berfokus di bidang teknologi perkayuan , jadi cuma 1 jurusan yaitu teknik furniture dan desain interior. Nah karena itu , jadinya mesin dan peralatan disekolah kita ...
	1 angkatan itu cuma 50-60 org aja
	Nah di PIKA itu 4 tahun sklh nya,  kelas 4 itu nanti magang ke dunia industri sekitar 7 bulan an. Gtu deh jadi ya udah murid nya dikit
	Skrg malah anak anak e susah banget diajak aktif ikut ikut kegiatan gtu
	Beda bgt bener sama angkatan angkatan dulu
	10. Bagaimana cara sekolah kalian memelihara kekompakkan dengan SULOCO? (3)
	Jujur sebenernya aku gabisa jawab karena ya gada jawaban pastinya kak, kaya ya mengalir aja gitu. Kalo dari aku nya sendiri sih ya karena aku tau aku gabisa maksain orang lain buat lakuin hal yang sama kaya aku, ya jadi biasa aku inisiatif sendiri aja...
	Jumat kemarin aku sendiri kebetulan nonton konser bareng reno dan ada pengurus lain nya. Dengan begitu kan secara tidak langsung ada ikatan lah bisa dibilang
	(TEKOL) Yap betul , tapi sayang nya diundur tahun depan kak
	Pengurus suloco nya udah pada lulus, aku dkk juga sibuk magang
	Jadi ya aku juga masih bingung nih gimana cara biar organisasi nya ga mati kedepannya
	Karena aku belum nemuin yang semangatnya tuh ber api api gitu kak😁
	Sebenarnya salah satu tujuan ku sekolah jauh jauh ke semarang ya karena ini kak
	Dari tahun ke tahun tuh pasti berkesan banget, menambah pengalaman, memperluas relasi juga
	Sabtu kemarin itu ada acara sparing alumni PIKA dan Loyola
	Sebenarnya besok ini mereka ngajak kita ke Jogja. Untuk dukung Kolese Debritto yang tanding DBL di Jogja
	Tapi jam nya bertabrakan kak terlalu mepet. Main nya jam 6 sore, sedangkan PIKA kalo jumat pulang nya jam 4. Jadi terlalu mepet
	Tapi justru sebenernya itu kak serunya, dan anak anak pun malah pengen banget bisa ikut kalo jalan jauh keluar kota gitu karena bisa seru seruan bareng gitu
	Cuma ya kadang kita kendala di waktu dan transportasi aja
	Kegiatan SULOCO degan BASOOKA di luar suporteran (Pertandingan Persahabatan)
	Sumber : WhatsApp (Dio/081212662968)
	11. Jika tidak bisa ikut suporteran karena satu dan lain hal, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? Baik itu dari aliansi lain, atau dalam hal ini dari ketua kelompok bilamana ada anggota yang berhalangan hadir suporteran (3)
	Engga sih kak, cuman kembali ke awal karena suporteran ini masuk ke dalam esktrakulikuler , ya jadi kehadiran itu bisa mempengaruhi nilai kak. Cuman kalo untuk sekedar kaya bersilaturahmi atau ikut memeriahkan suporter sekolah lain sih tidak ada masal...
	Jujur aku udah sering banget kaya bujuk mereka untuk ikut ikut kegiatan kaya gini, cuma ya begitu deh hasilnya nihil dan aku pun tidak bisa memaksa
	Paling ya itu kak yang mau mau aja
	Engga sih kak, kita saling mengerti satu sama lain aja, tidak ada paksaan
	Iya kak, kaya perasaan aja deh, gaakan bisa dipaksakan kak kalau ga tulus dari hati
	Dalem hati tuh kaya “duh gaenak banget mau nolak, tapi ya emg keadaan lgi gabisa juga mau gimana lagi”
	Iya jujur aja semenjak nonton konser dan ngobrol bareng reno dkk aku jadi lebih seneng
	Karena ya aku merasa kita satu frekuensi gitu sih
	Kalo aku sendiri emg aku tipenya gaenakan kak, jadi selagi aku bisa tuh pasti aku bakal ikut. Aku tipe org yang terlalu mementingkan perasaan orang gitu loh kak
	Aku kaya udh gapeduli saja gtu dengan perasaan ku, yang penting tuh org lain nyaman
	12. Menurut sekolah kalian, lebih kompak dan mudah mengatur suporter kalian sendiri, atau saat digabung dengan aliansi lain yang jumlahnya lebih banyak? Kendalanya dimana? (3)
	Soalnya kalo kita lagi suporteran bareng pun pasti suporter dari Loyola lebih banyak dan itungan nya kita itu cuma tamu gtu, jadi ya kita ikutin alurnya pengurus SULOCO aja
	13. Apakah ada syarat yang harus dipenuhi kalau mau menjadi suporter sekolah kalian? (3)
	Tidak ada sih , paling ya syaratnya adalah siswa siswi PIKA
	14. Apa harapan Anda dan anggota lain dalam melakukan suporteran, hal apa yang mau dicapai? (3)
	Ya salah satunya jadi best suporter di event event yang kita ikutin kak. Lalu juga sebagai ajang untuk memperkenalkan sekolah kita ke dunia luar
	Kita ga berharap apa apa kak sebenernya , ya cuman sekedar untuk mengeratkan hubungan satu sama lain aja sih
	15. Apakah sekolah kalian pernah mendapat ancaman dari suporter sekolah lain? (3)
	Sejauh ini belum pernah sih kak Puji Tuhan
	16. Apakah anggota kelompok mempunyai komitmen yang cukup kuat untuk ikut suporteran? Buktinya apa? (3)
	Sejauh ini belum terlalu komit sih kak, masih cenderung santai dan menganggap biasa aja gitu
	17. Selain suporteran, apakah ada kegiatan lain yang dilakukan sekolah kalian dengan aliansi lain ? (2)
	Iya ada tekol kak, tapi masih tahun depan dan aku belum pernah ngalamin sih
	Belum sih kak kalo untuk sekarang ini
	18. Ketika kalian menghadapi masalah dalam kelompok suporter, bagaimana cara kalian menyelesaikannya? Siapa yang mengambil keputusan terhadap solusi yang akan diambil? (2)
	Sejauh ini belum ada
	Mungkin ya waktu itu sih kak sedikit masalah transportasi
	Saat mau suporteran di gor patriot
	Nah akhirnya kita diskusiin bareng, jalan keluarnya beberapa siswa ada yang bawa mobil untuk barengin adek adek kelas yang gaada kendaraan kak
	Belum ada dan semoga ya tidak ada deh kakk hahaa
	19. Se fanatik apa sih kalian dengan kegiatan suporteran? Apakah kalian mengagungkan suporter sekolah kalian diatas segalanya dan menganggap suporter sekolah kalian paling hebat? (2)
	Kalo dibilang fanatik sih engga terlalu kak, kita malah suka insecure gitu kak, karena ya anggota kita tuh bisa dibilang mungkin paling sedikit diantara sekolah sekolah lain
	Paling banyk tu ya sekitar 100 an orang doang kak yang berangkat suporter, itu pun bisa dibilang udh banyak kalo menurut kita
	Tapi ya kalo aku denger denger dari alumni alumni tu ya emang gitu, kita emang terkenal sedikit tapi bisa dibilang suaranya keras kak walau sedikit
	(Pas digabung dengan Suloco) Yaa lumayan kak karena mereka banyak banget
	20. Apakah kekompakkan kalian menyebabkan kalian membenarkan hal yang tidak benar, misalnya seperti bolos sekolah demi suporteran, dan sebagainya? (2)
	Nah kalo itu udh pasti engga kak
	Aku pun ga akan berani mengambil resiko
	Untuk ngorbanin pelajaran demi suporter
	Karena ya sekalinya kita lakuin pasti langsung dibubarin tuh kak
	Oo i knoww, jadi kan kalo lagu suporter tu ada yang “yen wes menang , mabok rame rame”
	Nah dri sklh ku, kita ganti kata mabok nya dengan ngetam
	Ngetam itu kayak nyerut kayu gtu loh kak
	21. Jika ada salah satu anggota suporter yang memiliki pendapat berbeda, apakah ada tekanan atau ancaman yang diberikan? (2)
	Justru sebenarnya dari aku sendiri sih malah aku harapin anggota tu bisa ngutarain pendapat nya kak, kita juga open banget kok dengan masukan masukan seperti itu
	22. Apakah suporter sekolah kalian ada yang bandel, contoh perilaku bandelnya apa? (2)
	Ya kalo itu sebenernya kita gatau ya kak karena diluar pengawasan kita jg pasti
	Tpi sebisa mungkin hal yang kaya gtu pasti kita hindarin sih
	Apalagi kalo masih pake atribut sekolah
	Ya kalo nongkrong kadang sih kak
	Biasa nek abis suporteran capek kan soalnya
	Lebih ke aku sama tmn2 sih, Biasa 1 angkatan, Ya bisa diblg ada circle nya,
	Yg biasa ne sering main dan nongkrong bareng
	Kalo minum ga sering kak
	Ya paling dalam 1 bln cuma 1/2 kali
	Kalo nongkrong hampir setiap hari
	Pulang sekolah atau pas weekend gtu sih
	(bandel) Gada sih kak
	Paling kalo pas mau latihan gtu, Ad yg suka telat dtg nya, Tpi cuma 1/2 org aja
	Tpi mungkin aku yg galihat atau gatau aja
	23. Apakah suporter sekolah kalian punya struktur organisasi? (2)
	Ada kakk
	Struktur Organisasi BASOOKA
	Sumber : WhatsApp (Dio/081212662968) (1)
	24. Apakah Kalau mau tahu info tentang BASOOKA, liat dimana ya?
	(punya web?) Wah webnya si gaada kak
	Paling ya Instagram @basookapika
	1. Apa yang memotivasi kalian sehingga kalian sampai antusias untuk mendukung sekolah yang bukan sekolah kalian? (5)
	Jadi gini kalo dari aku sendiri kenapa mau bantuin karena loyola saudara sendiri sama sama KOLESE dan memang sudah menjadi hal turun temurun yang positif untuk dapat dilanjutkan sampai mati hehe
	2. Seberapa sering kalian mendukung SMA Kolese Loyola saat bertanding? (4)
	Yaa bisa dibilang sering ketika memang dari beberapa anak anak BASOOKA bisa menjangkaunya dalam arti transport ada,uang ada,waktu free ada
	Kurleb 3 kali, My pertamina,dbl,walikota
	Pas semi juga
	3. Siapa yang memberikan informasi terkait suporteran kepada sekolah kalian? (4)
	Dari ketua atau gak ada anggota yang tau info ngasih tau ke ketua
	Mutualisme
	4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi, baik informasi yang berasal dari SULOCO maupun penyampaian informasi ke anggota? (4)
	Instagram da Whatsapp
	Biasanya kalo IG ngetag akun IG basooka
	Kalau WA ngabarin ketuanya
	5. Bagaimana tanggapan sekolah kalian saat menerima informasi terkait suporteran? Misalnya diadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan informasi yang diberikan. (3)
	Kalau pas bantu suloco, guru pendamping memberikan kebebasan boleh untuk membantu tapi tidak bersifat wajib jadi tetap terkait dengan ketersediaan waktu uang transport dari teman teman dan satu lagi bertabrakan kegiatan sekolah atau tidak begitu. Dan ...
	(Dirembukin dulu dgn guru pendamping dan pengurus ya) Iya betul rembukan singkat gt
	6. Apakah sekolah kalian memberikan feedback terhadap informasi yang disampaikan? (4)
	Tidak selalu sihh. Dengan diizinkan menurut saya sudah memberikan feedback baik
	Kasih donggg. Pastinyaa
	Kita dateng saat dibutuhkan. Dengan support
	Bisa dibilang 90 persen antusias
	7. Apakah setiap pertandingan, sekolah kalian ikut mendukung SMA Kolese Loyola? Atau hanya pertandingan-pertandingan tertentu, alasannya apa ? (4)
	Hanya pertandingan (semifinal-final-big match)
	Karena memang apa ya kita dapar undangannya ketika itu
	8. Apakah sekolah kalian menginformasikan informasi terkait suporteran secara persuasif kepada anggota ? (4)
	Iyaa biasanya dengan repost IG juga
	Iyaaa ajakan gitu
	9. Ketika ada masalah, misalnya alat suporter rusak, atau masalah intern kelompok, apakah diselesaikan bersama atau bagaimana? (4)
	Kalau masalah alat suporter rusak pasti kita minta tanggung jawab dulu dari yang rusak in dan kita juga mikir cara menggantinya bagaimana kalau bersangkutan tidak mampu mungkin dengan cara iuran
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